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Abstrak. Tingginya kasus DBD di Indonesia erat kaitannya dengan
peningkatan mobilitas penduduk sejalan dengan tersebarnya nyamuk
Aedes aegypti L sebagai vektor yang membawa virus dengue di berbagai
wilayah di Indonesia. Sehingga, perlu adanya upaya pencegahan yang
bisa dilakukan seperti pembuatan larvasida nabati untuk mengurangi
penyebaran atau jumlah larva nyamuk di lingkungan masyarakat. Sejalan
dengan hal itu, pengembangan potensi tumbuhan lokal juga harus
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas
ekstrak tumbuhan karamunting (Melastoma malabathricum) dalam
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti L. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari perlakuan PO (kontrol negatif), P1 (kontrol positif), P2 (ekstrak
batang karamunting), P3 (ekstrak daun karamunting), dan P4 (ekstrak
akar karamunting) pada konsentrasi 3.5% serta terdapat 5 ulangan pada
masing-masing perlakuan dengan jumlah sampel 500 larva Aedes
aegypti L. Pembuatan ekstraksi simplisia batang, daun, dan akar
karamunting menggunakan metode maserasi dan pelarut ethanol 70%.
Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak simplisia batang, daun,
dan akar tumbuhan karamunting (Melastoma malabathricum) dengan
konsentrasi 3.5% pada media air tempat hidup larva mampu
menyebabkan kematian yang signifikan seiring lamanya waktu
pengamatan. Berdasarkan uji lanjut, diketahui bahwa perlakuan P2 yaitu
pemberian ekstrak batang karamunting merupakan perlakuan terbaik
dalam menyebabkan kematian larva Aedes aegypti L.

Abstract. The high number of dengue cases in Indonesia is closely
related to the increase in population mobility in line with the spread of the
Aedes aegypti L mosquito as the vector that carries the dengue virus in
various regions in Indonesia. Thus, it is necessary to take preventive
measures that can be done such as the manufacture of vegetable
larvicides to reduce the spread or number of mosquito larvae in the
community. In line with this, the development of local plant potential must
also be carried out. This study aims to determine the effect of the activity
of karamunting plant extract (Melastoma malabathricum) in killing Aedes
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aegypti L mosquito larvae. This study was an experimental study with
Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments,
namely PO (negative control), P1 (positive control), P2 (karamunting stem
extract), P3 (karamunting leaf extract), and P4 (karamunting root extract)
at a concentration of 3.5% and there were 5 replications in each
treatment with a sample of 500 Aedes aegypti L larvae. Making simplicia
extraction of stems, leaves, and karamunting roots using maceration
method and 70% ethanol solvent. The results showed that the simplicia
extract of stems, leaves, and roots of the Karamunting plant (Melastoma
malabathricum) with a concentration of 3.5% in the water medium where
the larvae lived was able to cause significant death over the length of
time observed. Based on further tests, it was found that the P2 treatment,
namely the administration of karamunting stem extract, was the best
treatment in causing the death of Aedes aegypti L larvae.

® This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution,
BY and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2021 by author.

1. PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia. Penyakit DBD adalah penyakit
yang disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk dari
genus Aedes, terutama species Aedes
aegypti L. Menurut Dinas Kesehatan
Republik Indonesia, jumlah penduduk yang
mengalami penyakit demam berdarah
meningkat sejak tahun 2014. Diambil dari
data Profil Kesehatan Indonesia , jumlah
penderita DBD yang dilaporkan sebanyak
68.407 kasus dan jumlah kematian 493
orang pada tahun 2017. Jika dibandingkan
dengan tahun 2016 mengalami penurunan
yang signifikan sebanyak 204.171 kasus
penderita serta jumlah kematian sebanyak
1.105 orang. Keadaan tersebut erat
kaitannya dengan peningkatan mobilitas
penduduk sejalan dengan tersebarnya
nyamuk penular atau vektor yang
membawa virus dengue di berbagai wilayah
di Indonesia (Kemenkes RI, 2018).

Nyamuk Aedes aegypti L saat ini masih
menjadi vektor penyakit demam berdarah
yang utama. Vektor dari penyakit DBD

adalah nyamuk Aedes aegypti L betina.
Nyamuk ini memiliki ciri khusus ditandai
dengan pita atau garis-garis putih
keperakan di atas dasar hitam, ukuran
nyamuk Aedes aegypti L berkisar sekitar 3-
4 mm dengan ring putih pada bagian
kakinya (Soegijanto, 2006).

Larvasida nabati diartikan sebagai
pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan. Larvasida nabati relatif mudah
dibuat dengan kemampuan dan
pengetahuan yang terbatas. Oleh karena
terbuat dari bahan alami, maka jenis
insektisida ini residunya mudah hilang
akibat degradasi atau penguraian yang
cepat oleh sinar matahari, wudara,
kelembaban, dan komponen alam lainnya,
sehingga mengurangi risiko pencemaran
tanah dan air. Selain itu, umumnya
larvasida alami memiliki toksisitas yang
rendah pada mamalia karena sifat inilah
yang menyebabkan larvasida alami
memungkinkan untuk diterapkan pada
kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2012).

Pemilihan larvasida nabati dengan
menggunakan ekstraksi tumbuhan
karamunting (Melastoma malabathricum)
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merupakan kegiatan uji coba dan bertujuan
mengetahui pengaruh kandungan senyawa
aktif seperti saponin, flavinoid, dan tanin
terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti L, sehingga dapat meningkatkan
potensi tumbuhan karamunting di pulau
Kalimantan, khususnya di Kalimantan
Tengah. Penerapan pada tahap larva juga
menjadikan alasan untuk membasmi sedini
mungkin pada perkembangbiakan nyamuk
Aedes aegypti L yang biasanya ditemukan
pada genangan air, maupun aktivitas rumah
tangga. Adanya upaya penelitian ini juga
dapat menjadi salah satu sarana
penyediaan informasi tambahan di dunia
tumbuhan pada bidang pendidikan serta
mengurangi perkembangbiakan nyamuk
Aedes aegypti L.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah batang, daun, dan akar
karamunting, larutan ethanol 70%, abate
serta air sumur (air tanah) dengan pH 6.6-7.
Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah gelas kimia, pinset, toples plastik,
baskom, batang pengaduk, saringan (kain
kasa), pipet tetes, neraca digital,
termometer, blender, pH meter, rotary
evaporator, kamera digital, stopwatch.

2.2. Metode

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan menggunakan teknik
analisis data One-Way ANOVA serta uji
lanjut berupa BNT. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat
seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perlakuan Penelitian

No. Perlakuan Kode Keterangan
Tanpa
1 Kontrol PO Pemberian
Negatif Ekstrak
Karamunting
Kontrol Bubuk
2 Positif P Abate
Ekstrak
3 Perlakuan 1 P2 Batang
Karamunting
Ekstrak
4 Perlakuan 2 P3 Daun
Karamunting
Ekstrak Akar

5 Perlakuan 3 P4 .
Karamunting

Parameter yang diukur yaitu jumlah
mortalitas larva Aedes aegypti L setelah
diberikan perlakuan. Penentuan konsentrasi
yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Winda (2010) vyaitu 3.5% setiap
perlakuan.  Sampel Penelitian  yang
digunakan vyaitu 500 ekor dengan
pemberian 20 ekor pada setiap perlakuan
terhadap ulangannya. Proses pembuatan
larvasida dari bahan tumbuhan karamunting
menggunakan metode maserasi, simplisia
batang, daun dan akar karamunting
dipisahkan, dikeringkan serta ditimbang
seberat 100 g. Kemudian ditempatkan pada
masing-masing toples kaca lalu diberikan
pelarut ethanol 70% sebanyak 700 ml
selama 2x24 jam pada tahap maserasi.
Hasil rendaman pada tahap maserasi
disaring dan kemudian masuk ke tahap
remaserasi dengan memberikan pelarut
ethanol 70% pada sisa simplisia tahap
pertama sebanyak 300 ml selama 1x24 jam.
Hasil ekstraksi dilakukan pemekatan
menggunakan alat rotary evaporator
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dengan suhu 60°C yang bertujuan
menghilangkan sisa zat pelarut ethanol.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan selama
48 jam, aktivitas dari pemberian larvasida
ekstrak tumbuhan karamunting bagian
batang, daun dan akar terhadap mortalitas
larva Aedes aegypti L disajikan dalam
bentuk grafik dan tabel.

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan
pengamatan yang dilakukan setiap 6 jam
sekali. Pada 6 jam pertama perlakuan PO
(Kontrol negatif) tidak menunjukkan adanya
kematian larva dan perlakuan P1 (Kontrol
positify menunjukkan  kematian larva
tertinggi. Perlakuan P2, P3, P4 menunjukan
adanya pengaruh terhadap kematian larva
dengan besar rata-rata dibawah P1.
Pengamatan 12 jam dengan perlakuan P2,
P3 dan P4 mengalami peningkatan, dengan
P2 mendekati rata-rata kematian P1. Pada
pengamatan 18 jam hingga 48 jam
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perlakuan P3 dan P4 mengalami
peningkatan rata-rata terhadap kematian
larva Aedes aegypti L. Hal ini menunjukkan
bahwa  aktivitas pemberian ekstrak
karamunting terhadap kematian larva
meningkat seiring lamanya waktu.

Rata-rata Kematian Larva Aedes
aegypti L Terhadap Lama Perlakuan
25.00
20.00
15.00
10.00
5.00

0.00
6jam 12 18 24 30 36 42 48
jam jam jam jam jam jam jam

PO P1 P2 P3 P4

Gambar 1. Grafik Kematian Larva Pada
Setiap Perlakuan selama 48
Jam

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Ekstrak Tumbuhan Karamunting terhadap Mortalitas

Larva Aedes aegypti L

Perlakuan I T Ula:';lgan v v Jumlah Rata-rata
PO 1 0 2 1 0 4 0.8
P1 20 19 19 19 19 96 19.2
P2 19 18 20 18 20 95 19
P3 16 15 17 18 15 81 16
P4 14 15 17 14 17 77 15
Jumlah 70 67 75 70 71 353 141
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Hipotesis: One-Way ANOVA
Sumber Keragaman db KT F hit. F.Tabel 5%
Perlakuan 4 1165.04 291.26 246.83 2.67
Galat Percob. 20 23.60 1.18
Total 24 1188.64
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan jumlah rerata
hasil pengamatan aktivitas perlakuan
kontrol dan ekstrak tumbuhan karamunting
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti L
pada masing-masing kelompok perlakuan.
Rerata hasil pengamatan pada perlakuan
P2 (ekstrak batang karamunting) mendekati
rerata hasil perlakuan P1 (kontrol positif),
sehingga P2 dan P1 tidak berbeda nyata.
Rerata P3 (ekstrak daun karamunting) lebih
besar dibandingkan P4 (ekstrak akar
karamunting), dimana perlakuan P4
memiliki jumlah dan rerata kematian larva
Aedes aegypti L terkecil setelah PO (kontrol
negatif). Urutan jumlah dan rerata mortalitas
larva dari yang terbesar hingga yang
terkecil yaitu P1, P2, P3, P4 dan PO. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dari aktivitas ekstrak tumbuhan
karamunting terhadap mortalitas larva
Aedes aegypti L.

Data yang telah diperoleh kemudian
dilakukan analisis menggunakan One-Way
ANOVA yang secara rinci disajikan pada
Tabel 3. Dengan ketelitian 95% (0.05) pada
Tabel 3 menunjukkan nilai Fhitung (246.83) >
Fiabel 5% (2.67) sehingga dapat dinyatakan
ada perbedaan yang signifikan pada hasil
pengamatan pengaruh ekstrak batang,
daun dan akar tumbuhan karamunting
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti L
dengan pembanding yaitu kontrol negatif
tanpa diberikan perlakuan khusus serta
kontrol positif yaitu pemberian abate.

Senyawa yang berperan penting pada
tumbuhan karamunting sebagai larvasida
nabati yaitu saponin, flavonoid dan tanin.
Proses mortalitas larva terjadi akibat
aktivitas senyawa terhadap metabolisme
larva. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Haditomo, (2010) bahwa
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efek larvasida senyawa saponin, flavonoid
dan tanin yaitu sebagai stomach poisoning
atau racun perut. Senyawa-senyawa
tersebut larut di dalam air dan akhirnya
masuk sistem pencernaan serta
mengakibatkan gangguan sistem
pencernaan larva, sehingga larva gagal
tumbuh dan akhirnya mati. Namun, belum
adanya penelitian lebih lanjut terhadap
pengaruh perubahan kualitas media air
berupa warna dan aroma pada pemberian
ekstraksi  batang, daun dan akar
karamunting dalam menyebabkan kematian
pada larva, hanya saja perubahan warna
dan aroma media air larva disebabkan oleh
perbedaan struktur jaringan dari masing-
masing bahan ekstraksi.

4. KESIMPULAN

Aktivitas ekstrak tumbuhan
karamunting bagian batang, daun dan akar
pada konsentrsi 3.5% memiliki potensi
dalam menyebabkan mortalitas larva Aedes
aegypti L  seiring lamanya  waktu
pengamatan dan hasil uji lanjut BNT
menunjukkan ekstrak batang karamunting
merupakan perlakuan terbaik dalam
menyebabkan kematian larva.
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